VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan pada penelitian ini, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Keanekaragaman spesies makrofauna tanah yang terdapat di Taman Hutan
Raya Wan Abdul rachman Blok Pendidikan dan Penelitian tergolong pada
tingkat sedang. Makrofauna tanah tersebut terdiri atas kelas Hexapoda,
Insecta, Arachnida, Myriapoda, Oligochaeta, dan Gastropoda.

Vegetasi pada Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman khususnya di
blok pendidikan dan penelitian memiliki komposisi tumbuhan campuran.
Tumbuhan yang mendominasi adalah kakao (Theobroma cacao),
kemudian diikuti oleh durian (Durio zibethinus) dan kopi (Coffea robusta).
Jumlah serasah yang tertumpuk sangat memengaruhi jumlah jenis
makrofauna tanah di daerah pengamatan. Semakin banyak jumlah serasah
yang tertumpuk, maka semakin banyak jumlah jenis makrofauna tanah
yang ditemukan. Begitu juga sebaliknya, semakin sedikit jumlah serasah
yang tertumpuk maka semakin sedikit jumlah jenis makrofauna tanah yang

ditemukan.
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4. Jenis tumbuhan sangat mempengaruhi keanekaragaman jenis makrofauna
tanah. Jenis makrofauna tanah yang hidup di tumpukan serasah tumbuhan
MPTS termasuk ke dalam kelas Hexapoda, Insecta, dan Arachnida.
Sedangkan makrofauna tanah yang hidup di tumpukan serasah tumbuhan
berkayu termasuk ke dalam kelas Oligochaeta, Myriapoda, dan

Gastropoda.

B. Saran

UPTD Tahura Wan Abdul Rachman Provinsi Lampung sebaiknya
meningkatkan pengelolaan blok Pendidikan dan Penelitian Tahura Wan
Abdul Rachman melalui pengaturan komposisi dan struktur vegetasi
tumbuhan agar dapat memperkaya jumlah dan keanekaragaman jenis
makrofauna tanah. Komposisi jenis yang dapat disarankan adalah pohon

berkayu.



